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Varias fenotip sex hormone binding globulin (Shbg) padapria
Indonesia dan pria kaukasia dewasa sehat
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Dalam pengembangan kontrasepsi pria, penggunaan TE (Testosteron Enantat) atau kombinasinya dengan
DMPA (Depot Medroxy Progesterone Acetate) sebagai bahan kontrasepsi hormonal pria menunjukkan
perbedaan penekanan spermatogenesis antara pria bangsa Asia dan pria bangsa Kaukasia, pada bangsa Asia
menyebabkan azoopermia 90-100% sedangkan pada bangsa K aukasia mencapai azoospermia < 70%. Faktor
yang diduga menimbulkan perbedaan hasil yaitu variasi genetik dan konsumsi makanan yang berbeda.
Varias genetik merupakan perbedaan urutan nukleotida menetap diantara individu. Perubahan nukleotida
atau mutasi di dalam gen mungkin berperan pada formasi sebuah protein varian. Insiden dan distribusi ael
varian dalam suatu populasi sebagai akibat menyeluruh dari tiga macam proses utama melalui generasi yang
terdahulu yaitu mutasi, seleksi alam, peluang atau penyimpangan genetik secara acak. SHBG manusia di
kode oleh dua alel autosom kodominan yaitu alel normal dan alel varian. Alel SHBG varian muncul akibat
mutasi titik pada ekson 8 dari gen pengkode SHBG yang terletak di lengan pendek 12 - 13 dari kromosom
17. Mutasi titik tersebut menyebabkan substitusi basa tunggal pada kodon 327 dari GAC menjadi AAC yang
mengkode perubahan asam amino aspartat menjadi asparagin, disertai penambahan tempat untuk N-
glikosilasi padaposisi ini. Glikosilasi berpengaruh terhadap waktu paruh dan penambahan berat molekul
SHBG varian. Melaui tehnik SDS-PAGE (Sodium Dodenji Sulfate Gel Electroforesis) deteksi SHBG
normal dan SHBG varian dalam serum manusia menampakkan pola fenotip SHBG dua pita dan tiga pita
dengan berat molekul yang berbeda yaitu 49, 52 dan 56 kDa. Karena latar belakang genetik antar
ras/populasi berbeda dalam hal ini antararas/populasi Indonesia dan Kaukasia, diduga ada perbedaan varias
genetik yang mengal dbatkan proses penekanan spermatogenesis yang berbeda.
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan membandingkan variasi fenotip SHBG antara populasi pria Indonesia
dan priaKaukasia dewasa. Deteksi variasi fenotip SHBG dalam penelitian ini dilakukan dengan tehnik SDS-
PAGE dan Western blot.
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Dari keseluruhan sampel serum pria Indonesia dan Kaukasia yang dianalisis dengan SDS-PAGE dan
Western blot, menunjukkan gambaran 2 macam pola fenotip SHBG yaitu gala fenotip SHBG dua pita dan
polafenotip SHBG tiga pita. Palafenotip SHBG dua pita mempunyai subunit light dengan berat molekul 46
kDa, subunit heavy dengan berat molekul 51 kDa, sedangkan poly fenotip SHBG tiga pita mempunyai
tambahan subunit super heavy dengan berat molekul 56 kDa. Dari 31 sampel serum pria lndonesia dijumpai
sebanyak 65% (20 sampel) mempunyai polafenotip SHBG dua pita (SHBG normal) sedangkan 35% (11
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sampel) mempunyai polafenotip SHBG tiga pita (SHBG varian). Pada 26 sampel serum priaKaukasia
dijumpai sebanyak 77% (20 sampel) mempunyai polafenotip SHBG dua pita (SHBG normal) dan 23% (6
sampel) mempunyai polafenotip SHBG tiga pita (SHBG varian). Analisa data melaui perhitungan statistik
menggunakan uji Chi Square menunjukkan tidak berhubungan antara ras/populasi dengan variasi fenotip
SHBG padatingkat kepercayaan 95%. Jadi tidak berbeda bermakna variasi fenotip "SHBG antara
ras/populasi Indonesia dan ras Kaukasia.



